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ALTERNATIF PENYELESAIAN SENGKETA KELUARGA 
NON LITIGASI MENURUT ALQURAN 
DAN APLIKASINYA DALAM PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengungkapkan gagasan mengenai penyelesaian 
sengketa yang sesuai tujuan Islam yaitu perdamaian, melalui alternatif 
penyelesaian sengketa yang sesuai dengan hukum Islam dan hukum positif di 
Indonesia.Tujuan utama penelitian ini untuk mengkaji masalah mendasar yaitu:(1) 
Apa saja ayat yang dijadikan landasan alternatif penyelesaian sengketa keluarga 
non litigasi menurut Alquran? (2) Bagaimana alternatif penyelesaian sengketa 
keluarga non litigasi menurut Alquran dan aplikasinya dalam peraturan 
perundang-undangan di Indonesia? 
Penelitian ini disebut sebagai penelitian hukum normatif atau kepustakaan 
(library research)dengan pendekatan historis (historical approach), pendekatan 
konseptual (conceptual approach),pendekatan perundang-undangan (statute 
approach)danpendekatan tafsir. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode 
kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan dalam proses pengolahan data 
digunakan model analisa interaktif melalui tiga alur, yaitu reduksi data, sajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan metode content analysis dan didukung pula dengan metode hermeneutik 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1)Ayat yang dijadikan 
landasan alternatif penyelesaian sengketa keluarga non litigasi menurut Alquran 
yaitu Q.S. An-Nisa [4]: 35 dan 128 sebagai upaya atau proses penyelesaian 
sengketa secara damaidengan mengangkat seorang hakam (juru damai) sebagai 
penengah dalam penyelesaian sengketa keluarga. Peran hakamsangatlah penting, 
dengan mengkomunikasikannya kepada para pihak yang bersengketa agar 
penyelesaian sengketa tersebut dapat diselesaikan dengan tujuan perdamaian 
mengutamakan kemaslahatan para pihak. Upaya perdamaian tersebutmerupakan 
alternatif penyelesaian sengketa keluarga yang dilakukan di luar Pengadilan 
Agama atau secara non-litigasi dengan melakukan mediasi. (2) Alternatif 
penyelesaian sengketa keluarga non litigasi menurut Alquran dan aplikasinya 
dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia sesuai dengan dasar dan 
pedoman hidup umat Islam yaitu Alquran dan hadis. Hal ini terlihat berdasarkan 
kandungan Q.S. An-Nisa [4]: 35 dan 128 dan juga mendapat pengakuan yuridis 
dari pembentukan hukum dan pembangunan hukum yang teraplikasi dalam 
peraturan perundang-undangan di Indonesia yang terdapat dalam Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif 
Penyelesaian Sengketa, dan Kompilasi Hukum Islam yang juga menjadi dasar 
yuridis  alternatif penyelesaian sengketa keluarga non litigasi. 
Kata kunci: Alternatif, penyelesaian sengketa, Alquran. 
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ALTERNATIVE RESOLUTION OF FAMILY DISPUTES 
NON LITIGATION ACCORDING TO THE KORAN 
AND ITS APPLICATION IN LAW REGULATION 
 
ABSTRACT 
This research aims to express the idea of dispute resolution that is in 
accordance with the goal of Islam, namely peace, through alternative dispute 
resolution in accordance with Islamic law and positive law in Indonesia. The main 
purpose of this study is to examine the fundamental problems, namely: (1) What 
verses are used as an alternative basis for resolving family disputes non litigation 
in the Koran? (2) What are the alternatives for resolving family disputes non 
litigation in the Koran and their application in Indonesian laws and regulations? 
This research is referred to as normative legal research or literature (library 
research) with a historical approach (historical approach), conceptual approach 
(conceptual approach), statutory approach (statute approach) and interpretation 
approach. The collected data was analyzed by descriptive qualitative method. The 
method used in data processing is used an interactive analysis model through three 
lines, namely data reduction, data presentation, and conclusion or verification. 
The collected data was analyzed by the content analysis method and supported by 
the hermeneutic method 
The results of this research conclude that: (1) The verse used as an 
alternative basis for resolving family disputes non litigation in the Koran is Q.S. 
An-Nisa [4]: 35 and 128 as an effort or peaceful dispute resolution process by 
appointing a hakam (peace interpreter) as mediator in resolving family disputes. 
The role of Hakam is very important, by communicating it to the parties to the 
dispute so that the settlement of the dispute can be resolved with the aim of peace 
prioritizing the benefit of the parties. The peace effort is an alternative to family 
dispute resolution that is carried out outside the Religious Court or in non-
litigation by conducting mediation. (2) Alternative solutions to family disputes 
non litigation in the Koran and their application in the laws and regulations in 
Indonesia in accordance with the basis and life guidelines of Muslims, namely the 
Koran and Hadith. This is seen based on the content of Q.S. An-Nisa [4]: 35 and 
128 and also received juridical recognition from the establishment of law and 
legal development that was applied in Indonesian legislation contained in 
Pancasila and the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, the Civil Code , 
Law Number 1 Year 1974 concerning Marriage, Law Number 30 Year 1999 
concerning Arbitration and Alternative Dispute Resolution, and Compilation of 
Islamic Law which also becomes an alternative juridical basis for family dispute 
resolution non litigation. 
Keywords: Alternative, dispute resolution, Qur'an. 
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MOTO : 
   
  
    
    
   
     
      
 
Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, Maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga 
perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, 
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q.S. AN-Nisa [4]: 35)
1
 
 
 
  
                                                 
1
Hubungan penelitian ini dengan moto yang diangkat adalah moto ini sendiri sebagai 
landasan dasar untuk alternatif penyelesaian sengketa keluarga.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث Śa Ś es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
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د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ….‟…. Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
 xix 
 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah …‟… Apostrof 
ي ya y Ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fath}ah A A 
---  َ --- 
Kasrah I I 
---  َ --- D{amah U U 
 
Contoh: 
 xx 
 
  ب ت ك : kataba   ب هْر َ : yażhabu 
  س  ك ذ : żukira   م ئ س : su‟ila 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
 ٌْ  --  َ -- Fath}ah dan ya ai a dan i 
 ْو --  َ -- Fath}ah dan wau au a dan u 
 
Contoh: 
  فُْ  ك : kaifa   لْى ه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي --  َ - ا –  َ - Fath}ah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ٌ --  َ - 
Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
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 ْو --  َ - D{ammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 
  لب ق : qāla   مُْ  ق : qīla 
ً م  ز : ramā   لْى ق َ : yaqūlu 
 
D. Ta Marbut}ah 
Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua. 
1. Ta Marbut}ah hidup 
Ta marbut}ah yang hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah dan 
d}amah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbut}ah mati 
Ta marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbut}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 
 xxii 
 
 ْلب فْط ْلاا ت  ضْو  ز -  raud}ah al-at}fāl 
-  raud}atul at}fāl 
 ْة  ز َّى ن  مْنا ت نَْ  د  مْن ا - al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul-Munawwarah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu: 
Contoh: 
 
ب نَّب  ز : rabbanā   ل َّز ن : nazzala 
  س بْن ا : al-birr   ج  حْن ا : al-h}ajju 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah 
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik yang diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sambung/hubung. 
 
Contoh: 
 
  م  ج َّسن ا : ar-rajulu   م ه قْن ا : al-qalamu 
 
G. Hamzah 
Dinyatakan de depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
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1. Hamzah di awal: 
  ثْس  م ا : umirtu   م ك ا : akala 
 
2. Hamzah di tengah: 
  نْو ر  ْخأ ت : ta‟khużūna   نْى ه ْكأ ت : ta‟kulūna 
 
3. Hamzah di akhir: 
  ء ٍْ  ش : syai‟un   ءْىَّننا : an-nau‟u 
 
H. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
 
  نا  زُْ  مْنا  ى هُْ  كْنااى فْو ب ف 
- Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna 
- Fa aufū-kaila wal- mīzāna 
ب  هسْس  م  وب ه  سْج  م  ههنب  مْس ب 
- Bismillāhi majrēhā wa mursāhā 
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I. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
  لْى س  زَّلا ا د َّم  ح  مب  م  و 
: Wa mā Muh}ammadun illā rasūl 
 ْه شاْس قْنب  هُْ  ف ن  زْن ب َْ  رَّنب نب  ض  م  ز  س  َ  ن  : Syahru Ramad}āna al-lażī unżila fīhi 
al-Qur‟anu 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
 
بَْ  س ق  ْحت ف  ى  ههنب ن  م  سْص ن 
: Nas}rum minallāhi wa fath}un qarīb 
بًعُْ  م  ج  سْم ْلاب  هَّه  ن - Lillāhi al-amru jamī‟an 
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- Lillāhi amru jamī‟an 
 
J. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
Sumber: Tim Penyusun, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Tahun 2007, Palangka Raya: 
STAIN Palangka Raya Press, 2007. 
